BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada Daerah Aliran Sungai

Biyonga di Kabupaten Gorontalo Provinsi Gorontalo, dapat disimpulkan sebagai

berikut :

1. Pola perubahan penggunaan lahan di DAS Biyonga pada periode Tahun 2000 -
2020 didominasi oleh 4 pola perubahan, yaitu hutan menjadi pertanian lahan
kering seluas 363 ha, semak belukar menjadi pertanian lahan kering 110 ha,
pertanian lahan kering menjadi permukiman seluas 94 ha dan sawah menjadi
permukiman seluas 144 ha.

2. Hasil pemodelan penggunaan lahan Tahun 2040 dengan skenario status quo
menunjukkan bahwa penggunaan lahan hutan mengalami pengurangan luasan
sebesar 329 ha (4,45%). Semak belukar mengalami pengurangan sebesar 53 ha
(0,72%), demikian pula penggunaan lahan sawah yang mengalami pengurangan
sebesar 111 ha (1,5%). Penggunaan lahan yang mengalami penambahan luasan
antara lain pertanian lahan kering bertambah luasan sebesar 282 ha (3,82%) dan
permukiman bertambah sebesar 211 ha (2,85%).

3. Arahan pengendalian perubahan penggunaan lahan dengan skenario moderat
dan skenario optimis. Dengan skenario moderat hutan mengalami pengurangan
luasan sebesar 30 ha (0,41%). Sedangkan arahan pengendalian perubahan
penggunaan lahan dengan skenario optimis menunjukkan bahwa hutan

mengalami penambahan yang sangat signifikan sebesar 2.221 ha (30,05%).
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5.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini maka dapat diberikan saran antara lain:

1. Untuk penelitian selanjutnya cakupan wilayah penelitian dapat diperluas
mengikuti batas administrasi kabupaten atau provinsi.

2. Data primer yang digunakan jika dimungkinkan menggunakan data citra satelit
resolusi tinggi seperti SPOT 5-7, Alos, lkonos, atau resolusi sangat tinggi
seperti QuickBird, WordView.

3. Penentuan variabel yang mempengaruhi perubahan penggunaan lahan dapat
ditambahkan dengan sosial ekonomi sehingga hasil yang diperoleh dapat
memiliki akurasi model yang lebih baik dan bisa mewakili kondisi sebenarnya
dilapangan.

5.3. Rekomendasi

Rekomendasi yang dilakukan untuk mengendalikan laju perubahan
penggunaan lahan di DAS Biyonga adalah

1. Lahan yang berada dalam kawasan hutan agar dikelola dengan menerapkan

sistem agroforestry.

2. Lahan yang berada diluar kawasan hutan dengan kelerengan diatas 30% agar

dikelola dengan sistem tumpang sari.
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